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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran Project Based Learning
pada hasil belajar siswa di SMP Ma'arif 09 Way Jepara pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain Eksperimen Semu. Sampel
penelitian terdiri dari kelas eksperimen (VIII A) dan kelas kontrol (VIII B). Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan tes. Analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis (Independent Sample t-Test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan model Project Based Learning
dibandingkan dengan model Direct Learning. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai Sig.(2-tailed) <
P Value yakni 0,00 < 0,05., yang berarti model Project Based Learning secara signifikan lebih efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Secara deskriptif, rata-rata hasil belajar siswa kelas
eksperimen lebih tinggi (M = 79,00) dibandingkan dengan kelas kontrol (M = 62,50) Hasil tersebut
menunjukan bahwa Project Based Learning lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam karena model ini mendorong keterlibatan aktif siswa, meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, dan mendorong mereka dalam memahami materi melalui project
yang relevan. Oleh karena itu, penerapan Project Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di sekolah perlu lebih dioptimalkan guna meningkatkan kualitas pembelajaran.

Abstract
This study aims to analyze the effectiveness of the Project Based Learning model on student
learning outcomes at SMP Ma'arif 09 Way Jepara in the subject of Islamic Religious Education. This
study uses a quantitative method with a Quasi-Experimental design. The research sample consists
of an experimental class (VIII A) and a control class (VIII B). Data collection techniques are carried
out by testing. Data analysis uses normality tests, homogeneity tests, and hypothesis tests
(Independent Sample t-Test). The results of the study showed that there was a significant difference
between student learning outcomes using the Project Based Learning model compared to the Direct
Learning model. The results of the hypothesis test showed a Sig. (2-tailed) <P Value, namely 0.00
<0.05., Which means that the Project Based Learning model is significantly more effective in
improving student learning outcomes. Descriptively, the average learning outcomes of students in
the experimental class were higher (M = 79.00) compared to the control class (M = 62.50). These
results indicate that Project Based Learning is more effective in improving Islamic Religious
Education learning outcomes because this model encourages active student involvement, improves
critical thinking skills, and encourages them to understand the material through relevant projects.
Therefore, the implementation of Project Based Learning in Islamic Religious Education learning in
schools needs to be further optimized in order to improve the quality of learning.
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1.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan Sektor yang sangat penting dalam pengembangan suatu bangsa.

Pendidikan juga bisa dipahami sebagai proses belajar yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan

siswa dalam aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai. Tujuan adanya pendidikan adalah
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untuk mengoptimalkan potensi dan kecerdasan manusia agar mereka dapat menghadapi kehidupan
di masa depan dengan baik (Amilin A. Bulungo, 2023). Dalam hal ini guru berperan penting Sebagai
fasilitator dalam proses pembelajaran, guru memainkan peran yang sangat penting dalam proses
pembelajaran yang dimana interaksi antara guru dan siswa serta komunikasi timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar dalam proses pembelajaran
(Ramadhan, 2024; Udin & Fitriyadi, 2023).

Proses pembelajaran yang efisien didukung oleh faktor utama dalam mencapai tujuan Pendidikan
yaitu menciptakan suasana belajar yang nyaman untuk menimbulkan antusias dan semangat dalam
merespon proses pembelajaran.Seorang guru harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang
nyaman bagi siswa, memberikan materi pembelajaran, memotivasi siswa, serta menyiapkan metode,
media, dan model pembelajaran. Hal ini mendorong mereka untuk terlibat aktif dalam proses belajar-
mengajar(Asyafah, 2019; Mea et al., 2024). Dalam setiap pembelajaran Pendidikan Agama Islam guru
dituntut untuk mendidik dan membentuk karakter utama siswa yang mampu memiliki kemampuan
yang baik dalam bidang spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Berdasarkan wawancara
guru Pendidikan Agama Islam di SMP Ma’arif 09 Way Jepara masih banyak ditemukan siswa yang
terindikasi sering melakukan kenakalan dan penyimpangan prilaku yang tidak sesuai dengan materi
Pendidikan Agama Islam . Hal ini diperkuat dengan adanya hasil belajar siswa yang masih kurang dari
KKM serta kurangnya pemahaman terkait materi Pendidikan Agama Islam .

Model Direct Learning yang digunakan dalam proses pembelajaran membuat siswa menjadi pasif
dan kurang bersemangat dalam mendengarkan materi serta membuat siswa tidak berpikir secara kritis.
Oleh karena itu guru dituntut untuk selalu kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran.Salah satu
model pembelajaran yang mengedepankan kreativitas dan berpikir secara kritis ialah model Project
Based Learning. Model Project Based Learning menekankan pada kreativitas siswa dalam menyampaikan
pengetahuannya dalam bentuk project. Dalam Project Based Learning siswa menghadapi tantangan untuk
menyelesaikan project yang memerlukan penerapan keterampilan dan pengetahuan (Faslia et al., 2023;
Musa’ad et al., 2024). Model Project Based Learning memungkinkan siswa untuk berperan aktif dalam
project dan bukan hanya menjadi pendengar. Model pembelajaran ini didukung oleh para ahli
pendidikan karena diyakini dapat meningkatkan kompetensi siswa di era modern. Kemampuan abad
ke-21 mencakup komunikasi, kolaborasi, pemikiran kritis, dan kreativitas (Cyndiani et al., 2023;
Octafiona Era & Fuad, 2018; Undari et al., 2023)

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektivitas model pembelajaran Project Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Ma’arif 09 Way Jepara. Sebelum peneliti
melaksanakan penelitian dengan tujuan tersebut. Terdapat penelitian terdahulu yang serupa namun
terdapat perbedaan dalam fokus penelitian yang ada. Hasil penelitian yang dilakukan oleh pakar
peneliti, termasuk (Takda et al., 2021),(Rosmana et al., 2022),(Lestari & Ilhami, 2022),(Hamidah & Citra,
2021),(R. Septianingsih, D. Safitri, 2023) mengungkapkan memang adanya bahwa peningkatan yang
signifikan setelah menerapkan model pembelajaran Project Based Learning. Walaupun sudah banyak
penelitian terdahulu yang sudah mengkaji mengenai efektivitas model Project Based Learning terhadap
hasil belajar siswa, tetapi masih banyak keterbatasan pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa secara
menyeluruh, terutama bidang Pendidikan Agama Islam. Banyak penelitian yang berfokus pada mata
pelajaran Sains dan masih sedikit dalam bidang Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu tujuan dari

penelitian ini ialah untuk melihat sejauh mana model pembelajaran Project Based Learning berpengaruh

Syifaul Karima/Efektivitas Project Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pendidikan Agama Islam



Jurnal Intelektualita: Keislaman, Sosial, dan Sains, Vol. 14, 1 (Juni 2025) 26 of 33

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Ma’arif 09 Way
Jepara.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Project Based Learning memiliki potensi besar
dalam meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam mata pelajaran berbasis keterampilan dan
sains. Namun, penelitian mengenai efektivitas Project Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam masih terbatas, sehingga diperlukan kajian lebih lanjut untuk mengetahui sejauh mana
model ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam memahami nilai-nilai agama, khususnya
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk
dilakukan guna mengisi kesenjangan penelitian terkait efektivitas Project Based Learning dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam . Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru
dalam memilih model pembelajaran yang lebih inovatif dan berbasis project untuk meningkatkan

pemahaman serta keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran agama.

2. METODE

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang menggunakan teknik ilmiah untuk mengumpulkan data numerik, melakukan analisis
statistik, dan menarik kesimpulan berdasarkan temuan (Candra Susanto et al,, 2024). Penelitian
kuantitatif melibatkan sekumpulan variabel yang saling berhubungan dan disusun menjadi proposisi
atau hipotesis untuk menentukan bagaimana masing-masing variabel berinteraksi satu sama
lain.Dengan jenis penelitian Quasi Eksperimen Design dengan pendekatan The Non-Equivalent Control
Group yaitu yang dilakukan dengan cara memberikan Pretest terlebih dahulu sebelum dilakukan
perlakuan, setelah itu barulah diberikan perlakuan untuk kelompok eksperimen, kemudian diberikan
Posttes untuk seluruh kelompok baik itu kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol untuk
mengukur hasil belajar dari kelompok yang diberikan perlakuan (Abraham & Supriyati, 2022).

Populasi adalah subjek atau objek yang ada di tempat dan memenubhi syarat-syarat tertentu yang
berkaitan dengan masalah penelitian (Manurung et al., 2024). Populasi dari penelitian ini ialah siswa
kelas VIII dengan sampel yang terdiri dari kelas Eksperimen terdapat 30 siswa dan kelas Kontrol 32
siswa. Kelas VIII A sebagai kelas eksperimen, yang diberikan pembelajaran menggunakan model
Project Based Learning. Dan kelas VIII B pembelajaran menggunakan model Direct Learning. Dalam
penelitian ini sampel ditentukan melalui teknik cluster sampling yang merupakan pengambilan sampel
di mana populasi dibagi menjadi kelompok kecil atau klaster, kemudian beberapa klaster dipilih secara
acak untuk menjadi sampel.

Instrumen pada penelitian ini menggunakan instrumen dalam bentuk tes yang berisi butir-butir
soal yang telah diujikan kepada siswa kelas IX yang telah mendapatkan materi tersebut sehingga dapat
diketahui hasil validitas dan hasil realibilitas. Sedangkan analisis data yang dilakukan melalui uji
prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Dan terakhir dilakukan uji hipotesis
(Independent Sample t-Test) untuk mengetahui hasil perbedaan yang signifikan antara kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol. Pengujian yang telah dilakukan berbantuan software SPSS 25.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SMP Ma’arif 09 Way Jepara. Penelitian ini menggunakan berbagai

teknik pengambilan data, termasuk penyebaran tes berupa pilihan ganda yang mengikuti indikator
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hasil belajar, yang kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya. Berikut ini merupakan hasil data yang
telah diuji melalui uji reliabilitas.
Tabel 1. Deskripsi Hasil Uji Validitas Instrumen Soal

No Soal THitung TTabel Keterangan
1 0,566 0,361 Valid
2 0,400 0,361 Valid
3 0,425 0,361 Valid
4 0,156 0,361 Invalid
5 0,377 0,361 Valid
6 0,404 0,361 Valid
7 0,655 0,361 Valid
8 0,403 0,361 Valid
9 0,438 0,361 Valid

10 0,442 0,361 Valid
11 0,260 0,361 Invalid
12 0,584 0,361 Valid
13 0,401 0,361 Valid
14 0,545 0,361 Valid
15 0,247 0,361 Invalid
16 0,706 0,361 Valid
17 0,465 0,361 Valid
18 0,055 0,361 Invalid
19 0,512 0,361 Valid
20 0,430 0,361 Valid
21 0,404 0,361 Valid
22 0,490 0,361 Valid
23 0,596 0,361 Valid
24 0,238 0,361 Invalid
25 0,409 0,361 Valid

Tabel 2. Deskripsi Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Soal
Cronbach’s Alpha N of Items
0,810 25

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan, maka didapatkan nilai pada
uji validitas sebanyak 20 item dimana nilai raiung > rTabel ( 0.361), menunjukkan bahwa instrumen
yang digunakan cukup valid. Sedangkan hasil uji reliabilitas didapatkan nilai Cronbach’s Alpha
menunjukkan nilai 0.810 > 0,600 maka dapat diketahui bahwa instrumen soal tersebut reliabel. Nilai ini
menunjukkan bahwa instrumen tes cukup memadai dalam mengukur variabel penelitian.

Hasil analisis data yang telah dilakukan pada kelas VIII A (eksperimen) yang menggunakan Project
Based Learning dan kelas VIII B (kontrol) yang menggunakan Direct Learning terhadap hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, maka didapat hasil intrepetasi nya
sebagai berikut:
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1. Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data yang dikumpulkan dinyatakan berdistribusi
normal atau tidak. Data dinyatakan normal apabila nilai signifikansi > 0,05. Berikut ini data hasil uji
Normalitas pada penelitian:
Tabel 3. Deskripsi Hasil Uji Normalitas

Model Pembelajaran ~ Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic  df  Sig.  Statistic df  Sig.
Hasil Belajar ~ Project Based Learning 109 30 2000 938 30 .080
Direct Learning 099 32 .200° 956 32 216

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 3, diperoleh interpretasi bahwa nilai signifikansi
pada Shapiro Wilk pada kelompok eksperimen yakni 0,080 dan kontrol sebesar 0.216. Dua nilai tersebut
yakni berada > 0.05, Hal ini mengindikasikan bahwa data pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol terdistribusi normal, sehingga peneliti dapat menggunakan uji Hipotesis dalam bentuk
Parametrik.

2. Hasil Uji Homogenitas

Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui variansi-variansi dari sejumlah populasi
penelitian sama (homogen) atau tidak sama (non homogen). Data dianggap homogen jika nilai Sig. >
0,05. Berikut ini data hasil Uji Homogenitas pada penelitian:

Tabel 4. Deskripsi Hasil Uji Homogenitas
Levene Statistic dfl  df2  Sig.

Hasil Belajar Based on Mean 292 1 60 .591
Based on Median 323 1 60 .572
Based on Median and with adjusted df 323 1 59.768 .572
Based on trimmed mean 297 1 60 .588

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 4, diperoleh seluruh nilai signifikansi (sig) pada
Based on Mean yakni 0,591 > 0.050, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil data varian homogen
yang sama (homogen).

3. Hasil Uji Hipotesis

Data hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah dilakukan uji prasyarat analisis
berupa uji normalitas dan uji homogenitas di atas maka dapat diketahui bahwa kedua data berdistribusi
normal dan homogen. Jadi, peneliti akan melakukan uji hipotesis dalam bentuk non parametrik berupa
uji Independent Sample t Test untuk melihat efektivitas model pembelajaran Project Based Learning pada
kelas eksperimen dibandingkan dengan Direct Learning pada Kelas Kontrol. Berikut hasil uji hipotesis
yang telah dilakukan:

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Sig. (2- Mean Std. Error  95% CI 95% CI
tailed) Diff. Diff. (Lower) (Upper)

Uji F Sig. t

Equal variances  )0) 05914278 60 0000 16500  3.857 8.785 24.215
assumed

Equal variances not

— — 4.28959.985 0.000 16.500 3.847 8.806 24.194
assumed
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Hasil uji hipotesis di atas menunjukkan bahwa nilai Sig.(2-tailed) yakni 0,000., serta nilai tersebut
berarti dibawah P Value (0,050). Jadi, karena nilai Sig.(2-tailed) < P Value atau 0,000 < 0,050 maka dapat
diperoleh kesimpulan terdapat Efektivitas signifikan antara model pembelajaran Project Based Learning
dibandingkan dengan model pembelajaran Direct Learning terhadap hasil belajar siswa pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam .

Efektivitas signifikan antara model pembelajaran Project Based Learning dibandingkan dengan
model pembelajaran Direct Learning terhadap hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di atas didukung juga oleh perbandingan data kuantitatif deskriptif pada kedua kelas
berikut:

Tabel 6. Data Kuantitatif Deskriptif Hasil Belajar
Model Pembelajaran N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Hasil Belajar Project Based Learning 30 79.00 14.527 2.652
Direct Learning 32 62.50 15.760 2.786

Data kuantitatif deskriptif hasil belajar antara model pembelajaran Project Based Learning
dibandingkan dengan model pembelajaran Direct Learning siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam yang menjadi fokus utama yakni nilai Mean (rata-rata) pada keduanya, dapat dilihat
bahwa Mean pada kelas eksperimen yakni 79,00, sedangkan pada kelas kontrol yakni 62,50. Hal tersebut
bukti dan dukungan pada hasil uji hipotesis bahwa terdapat Efektivitas signifikan antara model
pembelajaran Project Based Learning dibandingkan dengan model pembelajaran Direct Learning
terhadap hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam .

Hasil penelitian diperoleh dari instrumen berupa 20 soal pilihan ganda yang telah teruji validitas
dan reliabilitasnya. Uji validitas menunjukkan bahwa 20 dari 25 item soal memiliki korelasi/validitas
yang baik, sementara uji reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha 0.810 menunjukkan bahwa
instrumen yang digunakan reliabel.

Hasil uji normalitas data pada kelompok eksperimen dan kontrol terdistribusi normal dan
homogen, oleh karena itu analisis dilanjutkan dengan uji Paramterik yakni berupa uji Independent
sample t test (Aziz & Zakir, 2022; Nurillah et al., 2023). Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan Efektivitas signifikan antara model pembelajaran Project Based Learning dibandingkan
dengan model pembelajaran Direct Learning terhadap hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam , hal tersebut ditunjukkan dari hasil nilai Sig.(2-tailed) yakni 0,000. Jadi, nilai
Sig.(2-tailed) < P Value atau 0,000 < 0,050 yang berarti Ho ditolak. Hasil belajar dengan model
pembelajaran Project Based Learning lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran Direct
Learning yang dapat dilihat pada deskripsi kuantitatif yang menunjukkan bahwa Mean (rata-rata)
model pembelajaran Project Based Learning lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran Direct
Learning pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam .

Berdasarkan hasil penelitian relavan dengan teori konstruktivistik yang dimana teori ini
menekankan bahwa sangat mengutamakan kegiatan siswa daripada kegiatan guru selama proses
pembelajaran dan membangun pemahaman mereka sendiri melalui interaksi langsung di dalam kelas.
Siswa lebih aktif dalam berdiskusi terkait materi yang diberikan berupa poster mengenai materi akhlak
terpuji. Dan menekankan tingkat kreativitas siswa ketika menyampaikan gagasannya yang dapat
membantu pengembangan diri siswa yang didasarkan pada pengetahuan. (Harefa et al., 2023; Suryana
et al., 2022)
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Hasil penelitian di atas didukung oleh penelitan sebelumnya yang juga menunjukkan bahwa
model pembelajaran Project Based Learning memiliki pengaruh atau efektivitas yang baik pada Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam. Hal tersebut karena model pembelajaran Project Based Learning
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam sehingga lebih
berdampak positif, serta siswa lebih aktif dalam mengeksplorasi nilai-nilai Islam melalui project
kontekstual yang diberikan. Pada penelitian ini project yang peneliti tekankan adalah siswa membuat
poster berkaitan terkait materi akhlak terpuji. Project pembuatan poster yang ditugaskan pada siswa
secara nyata menjadikan siswa lebih aktif, kolaboratif, serta meningkatkan pemahaman pada materi
yang diajarkan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian (Anggara et al., 2023), pembelajaran dengan
menggunakan model Project Based Learning dapat memudahkan siswa dalam memahami materi
pembelajaran serta dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam menyelesaikan seluruh
tugas pembelajaran.

Berdasarkan temuan penelitian, pengetahuan konseptual siswa dapat ditingkatkan dengan
menerapkan pendekatan pembelajaran Project Based Learning yang mempertimbangkan preferensi
belajar unik mereka. Hal ini sesuai dengan penelitian (Anggara et al., 2023), (Sasmita & Hartoyo, 2020),
(Sonia et al., 2021), (Wahyuni, 2019) yang temuannya menunjukkan bahwa penggunaan model Project
Based Learning dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa dan memotivasi siswa untuk lebih
terlibat dan inovatif dalam tugas belajarnya. Hal tersebut jelas akan berdampak efektif pada hasil belajar
siswa, termasuk hasil belajar Pendidikan Agama Islam. Selama proses pembelajaran di kelas
eksperimen dengan Model Pembelajaran Project Based Learning, siswa terlihat aktif dalam berdiskusi,
kolaborasi dalam kelompok, serta lebih termotivasi memahami materi dikarena adanya dorongan

untuk membuat proyek poster yang memuat materi yang bermutu dengan desain yang menarik.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka peneliti menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan
Efektivitas signifikan antara model pembelajaran Project Based Learning dibandingkan dengan model
pembelajaran Direct Learning terhadap hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam , hal tersebut ditunjukkan dari hasil nilai Sig.(2-tailed) yakni 0,000. Jadi, nilai Sig.(2-tailed) < P Value
atau 0,000 < 0,050 yang berarti Ho ditolak. Hasil belajar dengan model pembelajaran Project Based
Learning lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran Direct Learning yang dapat dilihat pada
deskripsi kuantitatif yang menunjukkan bahwa Mean (rata-rata) model pembelajaran Project Based
Learning lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran Direct Learning pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam .

Peneliti menemukan bahwa hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII akan lebih
efektif dengan memberikan siswa project yang terarah, hal tersebut karena project yang diberikan akan
berdampak positif pada siswa, seperti: siswa lebih aktif, kolaboratif, bertanggung jawab, dan lebih
termotivasi. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan. Pertama Penelitian ini hanya dilakukan di
SMP Ma’arif 09 Way Jepara, sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasikan untuk sekolah lain
dengan kondisi yang berbeda, seperti lingkungan belajar, tingkat akademik siswa, atau sarana dan
prasarana yang tersedia. Kedua, Perlakuan model Project Based Learning diterapkan dalam waktu yang
terbatas, sehingga efektivitas jangka panjangnya terhadap pemahaman dan penerapan nilai-nilai dalam
kehidupan siswa belum dapat diukur secara menyeluruh.Terakhir, Implementasi Project Based Learning
dalam penelitian ini hanya difokuskan pada pembuatan poster akhlak terpuji, sehingga belum

mengeksplorasi berbagai bentuk project lain yang mungkin lebih efektif dalam meningkatkan hasil
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belajar siswa. Ke depan, penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi beragam bentuk project, seperti
video pembelajaran, mini riset, presentasi, atau pembuatan media digital interaktif, untuk melihat
project mana yang paling efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Islam.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kurikulum dan metode

pengajaran yang lebih efektif dalam pendidikan abad ke-21.
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